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ABSTRAK

Sopia Aufa, 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Course
Review Horay di Kelas V SDN 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
dikarenakan pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang tepat,
pembelajaran masih berpusat pada pendidik terlihat bahwa pendidik mendominasi
kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik kurang terlibat dalam menemukan
permasalahan-permasalahan  kontekstual yang sedang dipelajari, dan
menyebabkan proses pembelajaran monoton dan membosankan. Adapun salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan yang diselingi
permainan sehingga peserta didik aktif dan semangat mengikuti pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative
Learning tipe Course Review Horay di kelas V SDN 14 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat .

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus I1
terdiri dari 1 pertemuan. Setiap siklus memiliki empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah Pendidik dan
peserta didik yang berjumlah 31 orang, terdiri dari orang 17 laki-laki dan 14 orang
perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan observasi, tes
dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: a) RPP siklus I dengan
rata-rata 87,50 % (B) dan pada siklus II meningkat menjadi 95,45% (A), b)
Pelaksanaan pada aspek pendidik pada siklus I dengan rata-rata 85,22% (B) dan
meningkat pada siklus II menjadi 93,18% (A), pelaksanaan pada aspek peserta
didik pada siklus I dengan rata-rata 81,82 (B) dan meningkat pada siklus II
menjadi 93,18% (A). Rata-rata hasil belajar siklus I 77,64 dan meningkat pada
siklus II menjadi 87,95. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Cooperative Learnirng Tipe Course Review Horay dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Course Review Horay
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
diterapkan dalam pendidikan di Indonesia, pembelajaran tematik terpadu
merupakan pembelajaran yang terdapat pada kurikulum 2013. Kegiatan
pembelajaran berbasis tematik didasarkan pada sebuah tema yang di dalam
tema tersebut terdiri dari beberapa mata pelajaran yang digabungkan menjadi
sebuah tema (Sari & Yuniastuti, 2018).

Pendapat yang senada dikemukakan Majid dalam (Aulia & Zuryanty,
2021) mengatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa muatan
pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi
peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta didik dan
memungkinkan  peserta  didik untuk mengalami sendiri  proses
pembelajarannya. Mulai dari persiapan, proses, sampai produknya. Peserta
didik dihadapkan pada situasi nyata yang ada dilingkungan sekitarnya.

Pembelajaran tematik mengintegrasikan dimensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan menjadi satu kesatuan, menggabungkan kompetensi dari
beberapa pelajaran dasar untuk dihubungkan satu sama lain sehingga saling
memperkuat, menggabungkan kompetensi inti dari setiap pelajaran sehingga
setiap pelajaran masih memiliki kompetensi dasar sendiri dan menghubungkan

berbagai mata pelajaran dengan lingkungan peserta didik.



Proses pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta didik, dan
menekankan pada keaktifan peserta didik, sehinggga peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung dan menemukan pengetahuan secara
mandiri. Pembelajaran tematik terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat
nyata sesuai dengan permasalahan di lingkungan peserta didik. Sehinggga
hasil belajar peserta didik juga akan bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna.

Maulana dan Zuryanty (2020), mengatakan idealnya pembelajaran
tematik terpadu pada kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : (1) Pendidik
dituntut untuk mengembangkan cara pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, (2) Pendidik harus mampu memposisikan diri sebagai
pembimbing peserta didik, (3) Pendidik harus mampu membuat peserta didik
tertarik dalam pembelajaran sehingga dapat menggali potensi peserta didik,
(4) Pendidik harus lebih bisa mengembangkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, inovatif, dan menyenangkan, (5) Pendidik harus berperan sebagai
fasilitator dan motivator, (6) Pendidik harus memiliki keberanian untuk
mencoba dan menemukan inovasi baru dalam pembelajaran.

Idealnya penerapan pembelajaran tematik terpadu  menurut
Kemendikbud dalam (Anifa, Zainil & Pusra, 2021) yaitu ketika seorang
Pendidik telah mampu mentransformasikan materi pembelajran dikelas. Oleh
karna itu, pendidik harus mampu memahami materi yang akan diajarkan dan

bagaimana mengaplikasikannya dalam lingkungan belajar di kelas.



Adapun tahapan dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik
terpadu antara lain : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan pembelajaran, dan (3)
evaluasi. Dalam tahap perencanaan Pendidik melakukan pemetaan kompetensi
dasar, penetuan tema, analisis indikator, penetapan jaringan tema, penyusunan
silabus, dan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Penyusunan RPP merupakan tahap pertama dalam pembelajaran menurut
standar proses.

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, sebagai seorang pendidik
perlu mempersiapkan rencana pembelajaran yang akan dilakukan. Rencana
pembelajaran ini disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP ini
dikembangkan dari silabus, tujuannya untuk mengarahkan kegiatan belajar
mengajar dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Oleh karena itu
sebagai seorang pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis.

RPP merupakan gambaran mengenai kegiatan yang akan dilakukan
oleh pendidik dengan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
dalam satu kali pertemuan, pembuatan RPP ini dilakukan agar kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik dan terarah. Menurut Gunawan (2020)
RPP merupakan rencana pembelajaran yang mendeskripsikan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran peserta didik untuk mencapai satu kompetensi
dasar (KD) yang akan dilakukan peserta didik di dalam kelas dalam satu atau

lebih pertemuan PBM.



Idealnya RPP yang akan diajarkan yaitu dibuat oleh pendidik sendiri,
diimplemebtasikan di kelas, dievaluasi oleh pendidik, kemudian direvisi
berdasarkan hasil interaksi dengan pendidik dan hal-hal yang berhubungan
dengan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, seorang pendidik harus
mampu menyusun RPP sendiri dan menjadi pedoman dalam setiap
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Meningkatnya kompetensi pendidik
dalam menyusun RPP menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan dengan
baik, meningkatnya mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik sesuai
dengan yang diharapkan (Arifin, 2021).

Dalam sebuah RPP harus memuat komponen penyusun RPP. Menurut
(Azmi, Hapipi & Saputra, 2019) komponen-komponen RPP terdiri dari: (1)
Identitas sekolah; (2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; (3)
Kelas/semester; (4) Materi pokok; (5) Alokasi waktu; (6) kompetensi inti, (7)
Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi, (8) Tujuan
pembelajaran; (9) Materi pembelajaran; (10) Metode pembelajaran; (11)
Media pembelajaran; (12) Sumber belajar; (13) Langkah-langkah
pembelajaran; dan (14) Penilaian hasil pembelajaran.

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dirancang oleh
pendidik menggambarkan kegiatan pelajaran yang akan dilaksanakan. RPP
tersebut harus menerapkan model pembelajaran yang tepat. Sehingga peserta
didik dapat berfikir aktif, kreatif serta semangat dalam mengikuti

pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.



Jika rencana dan pelaksanaan pembelajaran sudah dilaksanakan
dengan baik, juga akan berdampak bagi peserta didik, yaitu memberikan hasil
yang baik bagi peserta didik. Hasil belajar merupakan prestasi yang dimiliki
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dengan menilai
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada diri peserta didik. Menurut
Supratiknya dalam (Widayanti, 2014) mengemukakan bahwa hasil belajar
yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru
yang diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses belajar-
mengajar tentang mata pelajaran tertentu.

Namun berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas V
dan wawancara dengan wali kelas V SDN 14 Sungai Aur kabupaten Pasaman
Barat pada tanggal 6-7 Oktober 2022. Observasi pertama pada tanggal 6
Oktober 2022 pada saat itu pendidik melakukan pembelajaran Tema 3
“Makanan Sehat” Subtema 3 “Pentingnya Menjaga Asupan Makan Sehat”
pembelajaran 3, penulis menemukan beberapa permasalahan yang terjadi pada
peserta didik dalam pembelajaran, yaitu: (1) peserta didik kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran terutama pada saat kegiatan tanya jawab, pada saat
pendidik bertanya hanya beberapa peserta didik yang mampu mengemukakan
pendapat, (2) peserta didik enggan bertanya, hanya menerima materi
pembelajaran yang disampaikan pendidik, (3) peserta didik kurang terlatih
berfikir kritis dalam memecahkan masalah pada saat mengerjakan soal, (4)
peserta didik kurang semangat dan suasana menjadi ribut saat proses

pembelajaran yang berlangsung lama.



Adapun permasalahan dari aspek pendididik yaitu: (1) pendidik sudah
menggunakan RPP, namun dalam pelaksanaan proses pembelajaran belum
sesuai dengan RPP yang sudah dirancang oleh pendidik, (2) pendidik juga
belum mengembangkan RPP tersebut karena masih berpedoman pada RPP
yang terdapat pada buku guru, (3) pembelajaran masih berpusat pada pendidik
sehingga pembelajaran terkesan monoton, (4) pendidik belum menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi pada saat mengajar, (5) pendidik belum
menggunakan media kongkret, atau media gambar untuk memudahkan dalam
penyampaian materi (6) kurang melibatkan peserta didik seperti melakukan
diskusi kelompok atau menggunakan permainan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

Pada saat wawancara dengan wali kelas V, peneliti juga menemukan
permasalahan yaitu pebelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center),
dalam menyampaikan pembelajaran pendidik masih dominan menggunakan
metode ceramah, dan pada saat pembelajaran pendidik masih jarang
menerapkan belajar secara berkelompok.

Observasi kedua pada tanggal 7 Oktober 2022 pendidik melakukan
pembelajaran Tema 3 “Makanan Sehat” Subtema 3 “Pentingnya Menjaga
Asupan Makan Sehat” pembelajaran 4, peneliti menemukan permasalahan
yang terjadi pada peserta didik yaitu: (1) pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu tidak terlaksana sesuai dengan prinsipnya yaitu berpusat pada peserta
didik (2) peserta didik kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran,

terlihat peserta didik kurang dalam merespon dan lebih banyak diam dan sibuk



dengan urusannya sendiri, (3) pada kegiatan menutup pembelajaran, peserta
didik belum mampu menyimpulkan secara mandiri materi pembelajaran yang
telah dipelajari.

Adapun permasalahan dari aspek pendidik yaitu: (1) Pembelajaran
masih berpusat pada Pendidik, dimana dalam memberikan materi
pembelajaran Pendidik hanya menggunakan metode ceramah, (2) pendidik
belum mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang ada pada
buku Pendidik, (3) Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi, (4) pendidik belum memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam menemukan permasalahan-permasalahan
konstektual yang sedang dipelajarinya dan (5) pendidik belum menggunakan
media dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas berdampak
pada hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat pada hasil Ujian Tengah

Semester 1 yang dipaparkan sebagai berikut:



Tabel 1 Nilai Ujian Tengah Semester 1 Kelas V SDN 14 Sungai Aur

Kabupaten Pasaman Barat tahun Ajaran 2022/2023

Mata Pelajaran
No Nama PKn | BJ | IPA | Ips | sBpp | °oM
1 | AS 80 50 71 59 41 75
2 | AZA 71 40 65 69 65 75
3 | AM 43 39 60 21 45 75
4 | AM 70 80 85 69 80 75
5 | AS 80 65 70 85 90 75
6 | AEM 90 95 100 95 95 75
7 | AKN 85 90 85 70 95 75
8 | AR 73 85 60 69 70 75
9 | AU 100 95 65 95 55 75
10 | A 95 65 100 70 95 75
11 | AL 85 95 65 90 95 75
12 | HFR 85 85 95 95 65 75
13 | LK 70 95 85 90 90 75
14 | LH 95 70 81 74 75 75
15 | MR 95 90 100 95 95 75
16 | MY 100 70 95 95 90 75
17 | MI 73 80 65 70 85 75
18 | MAR 51 45 48 49 31 75
19 | NAN 70 70 85 69 90 75
20 | NA 95 85 71 90 90 75
21 | N 95 80 95 70 100 75
22 | NSS 65 90 85 85 90 75
23 | RM 85 73 65 65 65 75
24 | RDP 80 70 85 70 55 75
25 | SB 80 90 90 95 85 75
26 | SM 65 90 95 95 95 75
27 | YIM 80 85 71 74 70 75
28 | AA 95 73 70 86 85 75
29 | A 95 95 100 85 95 75
30 | AF 65 73 90 68 95 75
31 | MIS 90 85 70 59 70 75
Jumlah 2411 2393 2467 2381 2442
Rata- rata 77,77 | 77,19 | 79,58 76,80 | 78,77
Jumlah siswa yang 20 18 17 15 19
tuntas
Jumlah siswa yang
tidak tuntas 11 13 14 16 12
Tertinggi 100 95 100 95 100
Terendah 43 39 48 21 31




Sumber: data sekunder Pendidik kelas V SD Negeri 14 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat
Keterangan:

Angka warna hitam : Tuntas

Angka warna merah : Tidak Tuntas

Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil Ujian Tengah Semester 1 kelas V
SD Negeri 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan data pada
tabel diatas diketahui bahwa beberapa nilai peserta didik kelas V SD Negeri
14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat masih tergolong rendah dan banyak
nilai peserta didik yang belum mencapai KBM yang telah ditentukan sekolah.
Terlihat dari data tabel di atas bahwa nilai pada beberapa muatan
pembelajaran masih belum mencapai KBM. Pada muatan pembelajaran PPKn
terdapat 11 peserta didik yang tidak tuntas dari 31 peserta didik dan jumlah
tuntas 20 orang dengan presentase ketuntasannya 64,51%, Bahasa Indonesia
terdapat 13 peserta didik yang tidak tuntas dari 31 peserta didik dan jumlah
tuntas 18 orang dengan presentase ketuntasannya 58,06%, IPA terdapat 14
peserta didik yang tidak tuntas dari 31 peserta didik dan jumlah tuntas 17
orang dengan presentase ketuntasannya 54,83%, IPS terdapat 16 peserta didik
yang tidak tuntas dari 31 peserta didik dan jumlah tuntas 15 orang dengan
presentase ketuntasannya 48,39%, SBdP terdapat 12 peserta didik yang tidak
tuntas dari 31 peserta didik dan jumlah tuntas 19 orang dengan presentase
ketuntasannya 61,24 %. Jadi, dari data tabel diatas disimpulkan bahwa nilai

peserta didik masih tergolong rendah dan masih banyak yang belum mencapai
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Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Sehingga diperlukan adanya tindakan
perbaikan dalam proses pembelajaran tematik terpadu.

Adapun salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan melakukan pembaharuan pada
model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran tematik terpadu.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu menurut penulis yaitu
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review Horay.

Model Cooperative Learning merupakan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Menurut Sulistiyani (2020) model Cooperative Learning
adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga peserta
didik dapat bekerja sama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri
dan juga orang lain. Salah satu tipe dalam model Cooperative Learning yaitu
model Cooperative Learning tipe Course Review Horay.

Menurut Oktavia (2020) model pembelajaran Course Review Horay
yaitu suatu pembelajaran pengujian terhadap pemahaman konsep peserta didik
dengan menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan diberi nomor untuk
menuliskan jawabanya. Peserta didik yang terdahulu mendapatkan tanda benar
langsung berteriak hore atau yel-yel lainnya. Dengan pembelajaran Course
Review Horay diharapkan dapat melatih siswa dalam menyelesaikan masalah
dengan pembentukan kelompok kecil.

Model Cooperative Learning tipe Course Review Horay ini memiliki

beberapa kelebihan antara lain : (1) memberikan semangat kepada peserta
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untuk mengikuti proses pembelajaran, (2) terjadinya kegiatan tanya jawab
secara aktif antara pendidik dan peserta didik, (3) kemampuan kerjasama
semakin terlatih, (4) membantu peserta didik memberikan penanaman konsep
materi secara relax dan anak bersemangat dalam belajar, (5) pembelajaran
yang terjadi tidak monoton (Maharani & Reinita, 2020).

Berdasarkan kelebihan model Cooperative Learning tipe Course
Review Horay (CRH) tersebut, penulis berpendapat bahwa model CRH ini
merupakan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran tematik terpadu, karena model ini
menarik dan tidak monoton serta membuat peserta didik aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

Hal ini didukung oleh penelitian Sari dan Zuryanty (2022), dengan
menggunakan Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) di Kelas
IV SD Negeri 17 Manggis Ganting. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan pada: a) RPP siklus I dengan skor 86,36% (baik) dan meningkat
pada siklus II menjadi 95,45% (sangat baik), b) Aktivitas Pendidik siklus I
dengan skor 84,08% (baik) dan meningkat pada siklus II menjadi 93,18%
(sangat baik), sedangkan aktivitas peserta didik siklus I dengan skor 82,95%
(cukup), dan meningkat pada siklus IT menjadi 93,18% (sangat baik), c) Hasil
belajar peserta didik siklus I memperoleh rata-rata 77,16 (cukup) dan
meningkat pada siklus II menjadi 85,14 (Baik).

Penelitian lain juga dilakukan oleh Afriani dan Muhammadi (2021),

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran



12

Tematik Terpadu menggunakan Model Cooperative Learning tipe Course
Review Horay”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan,
pelaksanaan dan hasil belajar mengalami peningkatan. Rata-rata nilai RPP
pada siklus I sebesar 82,95% (B) dan pada siklus II meningkat menjadi
93,18% (A). Nilai rata-rata pelaksanaan kegiatan Pendidik pada siklus I
sebesar 81,31% (B) dan meningkat pada siklus II yaitu 95,83% (A). Rata-rata
nilai aktivitas siswa pada siklus I sebesar 79,16% (C) dan meningkat pada
siklus 95,83% (A). Rata-rata hasil belajar pada siklus I 79% (C) dan
meningkat pada siklus II 93% (A). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review Horay
dapat meningkatkan pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Course Review Horay di Kelas V SDN 14 Sungai Aur

Kabupaten Pasaman Barat”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan Cooperative
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Learning tipe Course Review Horay (CRH) di Kelas V SD Negeri 14
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran  tematik  terpadu  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Cooperative
Learning tipe Course Review Horay (CRH) di Kelas V SD Negeri 14
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay

(CRH) di Kelas V SD Negeri 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

I.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan Cooperative
Learning tipe Course Review Horay (CRH) di Kelas V SD Negeri 14
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Cooperative Learning tipe
Course Review Horay (CRH) di Kelas V SD Negeri 14 Sungai Aur

Kabupaten Pasaman Barat?
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3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay

(CRH) di Kelas V SD Negeri 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak antara lain:
1. Bagi Penulis
Bermanfaat untuk menambah wawasan, dan ilmu pengetahuan
tentang penggunaan model Cooperative Learning tipe Course Review
Horay dalam pembelajaran tematik terpadu dan dapat diterapkan disekolah
dasar. Penelitian ini juga merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan pada Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.
2. Bagi Pendidik
Bermanfaat sebagai bahan masukan pengetahuan dalam
melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  tematik  terpadu  dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay.
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model ini sebagai alternatif dalam
pembelajaran termatik terpadu di Sekolah Dasar.

3. Bagi Sekolah
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Dapat meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran dan hasil

pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe

CRH.



